REPUBLIK INDONESIA

N0.93, 2008 DEPARTEMEN KEHUTANAN. UPT. Daerah
Aliran Sungai. Klasifikasi. Kriteria. Pengelolaan.

PERATURAN MENTERI KEHUTANAN
NOMOR: P.67/Menhut-11/2008
TENTANG
KRITERIA DAN KLASIHKASI UNIT PELAKSANA TEKNIS
PENGELOLAAN DAERAH ALIRAN SUNGAI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI KEHUTANAN,

Menimbang . bahwa dalam rangka meningkatkan Kklasifikas Unit
Pelaksana Teknis Pengelolaan Daerah Aliran Sungai pada
Direktorat Jenderal Rehabilitas Lahan dan Perhutanan
Sosial sehingga sesuai dengan beban tugas yang
diembannya maka perlu ditetapkan kriteria dan klasifikas
Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
dengan Peraturan Menteri Kehutanan;

Mengingat : 1. Undang Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang
Konservas Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosstemnya (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3419);

2. Undang Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan ( Lembaran Negara Republik Indonesia
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Tahun 1999 Nomor 167, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3888), sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun
2004 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1999
tentang Kehutanan menjadi  Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4412);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 207 tentang
Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan
Hutan, serta Pemanfaatan Hutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 22, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesa Nomor 4696),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 3 Tahun 2008 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 16, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4814);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Proving, dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesa Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Presiden Nomor 89 Tahun 2007 tentang
Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan dan Lahan;

Keputusan Presiden Nomor 187/M Tahun 2004
tentang Pembentukan Kabinet Indonesa Bersatu,
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Keputusan Presiden Nomor 31/P Tahun 2007,

Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan
Tata Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia,
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2008;
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8. Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang
Unit Organisasi dan Tugas Esdlon | Kementerian
Negara Republik Indonesia, sebagamana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan
Presiden Nomor 50 Tahun 2008;

9. Keputusan Menteri Pemberdayagunaan Aparatur
Negara Nomor 62/KEP/ M.4/7/2003 tentang Pedoman
Organisasi Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
Departemen dan Lembaga Pemerintah  Non
Departemen;,

10. Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.13/Menhut-
[1/2005 tentang Organisas dan Tata Kerja Departemen
Kehutanan, sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor
P. 64/Menhut-11/2008;

Memperhatikan : Hasl pembahasan dengan Kantor Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Tanggal 4 November
2008.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN MENTERI KEHUTANAN TENTANG
KRITERIA DAN KLASIFIKASI UNIT PELAKSANA
TEKNIS  PENGELOLAAN DAERAH ALIRAN

SUNGAL.
BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Daam peraturan ini yang dimaksud :

1. Daerah Aliran Sungai adalah suatu daerah yang bentuk dan sifat alamnya
sedemikian rupa sehingga merupakan satu kesatuan ekosistem dimana
sungali dan anak-anak sungal berfungss menampung air yang berasal dari
curah hujan dan sumber air lainnya dan kemudian diairkan melalui sungai
utamayang selanjutnya bermuara ke danau atau ke laut.
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2. Pengelolaan Daerah Aliran Sungai adalah upaya dalam mengelola hubungan
timbal balik antara sumber daya alam dengan sumber daya manusiadi dalam
Dagrah Aliran Sungai dan segala aktivitasnya untuk mewujudkan
kemanfaatan sumber daya adam bagi kepentingan pembangunan dan
kelestarian ekosistem Daerah Aliran Sungai serta kesg ahteraan masyarakat.

3. Unsur pokok merupakan obyek dan potensi Daerah Aliran Sungal serta
kegiatan operasonal yang dapat menggambarkan kinerja Unit Pelaksana
Teknis.

4. Unsur Penunjang merupakan perangkat keras sebagai sdlah satu unsur
pendukung keberhasilan kinerja Unit Pelaksana Teknis.

BAB ||
KRITERIA DAN KLASIFIKASI
Pasal 2

Klasifikas Unit Pelaksana Teknis Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
ditetapkan berdasarkan kriteria berupa hasil penilaian terhadap seluruh
komponen yang berpengaruh pada beban kerja

Pasal 3

Kriteria penilaian Unit Pelaksana Teknis Daerah Aliran Sungai sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 terdiri dari unsur pokok dan unsur penunjang.

Pasal 4

Unsur pokok dan unsur penunjang kegiatan operasona dikelompokkan
berdasarkan penilaian terhadap pencapaian 5 (lima) Mis Direktorat Jenderal
Rehabilitas Lahan dan Perhutanan Sosial dalam Pengelolaan Daerah Aliran
Sungai yaitu :

1. Menyiapkan rumusan kebijakan dalam bidang pengelolaan Daerah Aliran
Sungai, rehabilitas hutan dan lahan, perhutanan sosia dan perbenihan
tanaman hutan;

2. Melaksanakan kebijakan dalam bidang pengelolaan Daerah Aliran Sungai,
rehabilitas hutan dan lahan, perhutanan sosial, dan perbenihan tanaman
hutan;

3. Menyiagpkan rumusan standar, norma, pedoman, kriteria, dan prosedur
tentang pengelolaan Daerah Aliran Sungai, rehabilitasi hutan dan lahan,
perhutanan sosial, dan perbenihan tanaman hutan;
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4. Memberikan bimbingan teknis serta evaluas tentang pengelolaan Daerah
Aliran Sungai, rehabilitas hutan dan lahan, perhutanan sosia dan
perbenihan tanaman hutan;

5. Menyelenggarakan sistem administras yang tertib dan bertanggung jawab.
Pasal 5

Unsur pokok kegiatan operasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 terdiri
dari:

a Jumlah unit wilayah sasaran perencanaan pengelolaaan DAS
Terpadu/Rencana Makro;

Jumlah Sub Daerah Aliran Sungai;

Jumlah Rencana Teknik Tahunan (RTT) RHL yang dinilai;

Jumlah Rancangan Teknis RHL yang dinilai;

Luas Daerah Aliran Sungali;

-~ o o o0 T

Luas lahan kritis;
Tipologi Daerah Aliran Sungai;

Jumlah kabupaten dalam wilayah kerja UPT Bala Pengelolaan Daerah
Aliran Sungai;

> @

. Jumlah bangunan vital pengairan (waduk, danau) di wilayah kerja UPT;
. Jangkauan pelayanan kegiatan UPT;

—

k. Pengembangan areal model;

. Konservas tanah dan air sipil teknis;

. Konservas tanah dan air vegetatif;
Stasiun Pengamat Arus Sungai (SPAYS);
Forum Multi Stakeholder Pengelolaan DAS;
Keterwakilan pulau/region;
Nilai strategis BP DAS.

2 T o 5 3

Pasal 6
Unsur penunjang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 terdiri dari :
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a. Jumlah tenaga teknis, fungsiona dan administrasi yang melaksanakan tugas

D)
(2)

dan fungs Unit Pelaksana Teknis Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai;

Jumlah tenaga fungsional yang melaksanakan tugas Unit Pelaksana Teknis
Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai yang berpendidikan S1 ke atas;

Tenaga administrasi yang melaksanakan tugas dan fungsi Unit Pelaksana
Teknis Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai;

Sarana yang mendukung pelaksanaan tugas Unit Pelaksana Teknis Balai
Pengelolaan Daerah Aliran Sungali;

Prasarana yang mendukung pelaksanaan tugas Unit Pelaksana Teknis Balai
Pengelolaan Daerah Aliran Sungali;

Dukungan keuangan yang dibutuhkan dalam pendanaan pelaksaan tugas
pokok dan fungsi Unit Pelaksana Teknis Balai Pengelolaan Daerah Aliran
Sungai.

BAB 11
PEMBOBOTAN
Pasal 7
Unsur pokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 butir 3 diberi bobot 80%.

Unsur penunjang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 butir 4 diberi bobot
20%.

Pasal 8

Tata cara penilaian untuk setigp unsur dari kriteria dan klasifikas Unit
Pelaksana Teknis Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungal adalah sebagaimana
tercantum pada lampiran Peraturan Menteri Kehutanan ini.

D)

(2)

BAB IV
KLASIFIKASI
Pasal 9

Penilaian Unit Pelaksana Teknis Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
dilakukan berdasarkan unsur pokok dan unsur penunjang pada masing-
masing unit organisas.

Penetapan klasifikas Unit Pelaksana Teknis Balai Pengelolaan Daerah
Aliran Sungai dilakukan berdasarkan jumlah nilai akhir unsur pokok dan
unsur penunjang pada masing-masing unit organisag.
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Pasal 10

Berdasarkan jumlah nilai akhir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2),
maka Unit Pelaksana Teknis Bala Pengelolaan Daerah Aliran Sungal
diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Balai Besar Pengelolaan Daerah Aliran Sungai;
b. Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungal.
Pasal 11

Batasan nilai untuk masing-masing Unit Pelaksana Teknis Bala Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, ditetapkan
sebagal berikut :

a. Ditingkatkan menjadi setingkat eselon 1IB bila jumlah nilai akhir unsur
pokok dan unsur penunjang berkisar antara 80-100.

b. Tetap menjadi Unit Pelaksana Teknis setingkat eselon I11A bila jumlah nilai
akhir unsur pokok dan unsur penunjang adalah kurang dari 80.

BAB V
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 12

Bardasarkan klasifikasi sebagaimana ditetapkan dalam Pasal 10, Menteri
K ehutanan menetapkan organisasi dan tata kerja serta klasifikasi Unit Pelaksana
Teknis Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dengan peraturan tersendiri
setelah mendapat persetujuan dari Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara.

Pasal 13
Dalam rangka mengantisipasi perubahan lingkungan strategis dan kinerja
organisas maka klasifikas Unit Pelaksana Teknis Bala Pengelolaan Daerah
Aliran Sungai dievaluas paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) tahun.

Pasal 14

Perubahan atas kriteria dan klasifikas Unit Pelaksana Teknis Balai Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai menurut peraturan ini ditetapkan oleh Menteri Kehutanan
setelah terlebih dahulu mendapat persetujuan tertulis dari Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara.
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BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 15
Peraturan Menteri Kehutanan ini mulai berlaku sgak tanggal ditetapkan.

Agar setigp orang mengetahuinya, Peraturan Menteri Kehutanan ini
diundangkan dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 11 Desember 2008

MENTERI KEHUTANAN,

H. M. S. KABAN

Diundangkan di Jakarta
padatangga 17 Desember 2008

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ANDI MATTALATTA
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LAMPIRAN PERATURAN MENTERI KEHUTANAN
NOMOR : P.67/Menhut-11/2008
TANGGAL : 11 Desember 2008

TATA CARA PENENTUAN KRITERIA DAN KLASIFIKASI
BALAI PENGELOLAAN DAERAH ALIRAN SUNGAI

Pengklasifikasian Unit Pelaksana Teknis Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
berdasarkan pada jumlah nilai akhir dari kriteria yang telah ditentukan, yaitu unsur pokok
dan unsur penunjang dari masing-masing unit.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui pemeriksaan pada seluruh Unit Pelaksana Teknis
Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Data dan informasi yang yang dikumpulkan
bersumber dari:

a) Peta, antara lain: Peta Wilayah Kerja, Peta Penutupan Lahan, Peta Iklim, Peta
Kontur, Peta Hidrologi dan DAS, Peta Tanah, Peta Sebaran Lahan Kritis dengan
skala yang memadai;

b) Laporan Hasil Kegiatan atau Laporan Tahunan Setiap Unit Pelaksana Teknis;

c) Laporan Mutasi Kepegawaian;

d) Prosedur Operasional Baku (Standard Operating Procedure=SOP);

e) Wawancara dan konsultasi dengan pejabat Struktural dan aparat Unit Pelaksana
Teknis Pengelolaan Daerah Aliran Sungai terkait;

f) Pengisian kuesioner;

. Metode Analisis Data

Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, yakni dengan cara pemeringkatan dan pembobotan pada setiap indikator
yang digunakan. Dalam hal ini unsur pokok pelaksanaan tugas dan fungsi Unit
Pelaksana Teknis Pengelolaan Daerah Aliran Sungai diberikan bobot sebesar 80%,
sedangkan unsur penunjang pelaksanaan tugas dan fungsi Unit Pelaksana Teknis
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai diberikan bobot sebesar 20%. Nilai akhir merupakan
jumlah seluruh hasil perkalian skor dengan bobot setiap indikator yang secara
matematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

UK = acw
i=1
w = adw

'u‘

TS = UK +UJ
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Keterangan:

UK = nilai akhir pada unsur pokok

uJ = nilai akhir pada unsur penunjang

Ci = skor indikator unsur pokok ke-i

Ji = skor indikator unsur penunjang ke-i
Wi = bobot indikator ke-i

TS = jumlah nilai akhir

Berdasarkan nilai pencapaian skor performa maka kriteria tersebut adalah sebagai

berikut:

a) Ditingkatkan menjadi UPT setingkat Eselon IIB bila skor yang dicapai berkisar
antara 80 - 100.

b) Tetap sebagai UPT setingkat Eselon I1IA bila skor yang dicapai adalah kurang dari
80.

MENTERI KEHUTANAN,

H. M.S. KABAN


http://www.djpp.depkumham.go.id

2008, N0.93

11

%02< SvQ nyens eped sniy ueye| sen| 1siodold ot 166u1 L Tesaq upfewas Buek elisy SeysuaIul INJUNUBW SILD|
9 %02—%0T elejue 90 Svadd| ueyel sen| uppewas ebBuiyas uesemey nyens si6ojoJo-oiply IsBuny
espieq Sya niens eped snuy ueye| sen| Isiodoid Buepas 1dN Yajo ejojaxyip snrey| uexirequiabusw yerepe Sya Ldn sebini nyes yefes »ning upewas
. Buek sya sen| [e101 depeydal|uexe Sya niens 160joJo-0ipiy IsBuny exew siLy Ueye| sen| upewsas
9%0T> Svd nyens eped spuy ueye| senj isiodoud ¢o yepuay snuy ueye| sen| 1siodold| “epe BueA snuy ueye| sen| Lep Bunjuefia) yebues Syq uelelssay sy ueye sen| 9
ey i g < 1dn luebuenp buek syq senq 0T 166u1 L
ey i g ebbuy| _,
14 90
ey ¥ ¢ esejue Jespjiaq Ldn uebueyp Buek sya seny Buepas eAuuelrelsajad Sv@ uenelsajad exbuel wepep ueslesa|asip sniey Buek
K wepep 1dn gqemelBunbbuel| ueyeresewsad syajdwoy uyewss euaey |dn 16eq 1eI8q URWSS
ey il ¥ > 1dn luebuenp Buek syq senq co yepuay ipeluaw BueA syq sen Buek uegaq yequeuaw uese Jesaq upjewas Buek syq sen svaseni| g
siuqaL uebuesuey| svadg
00T< uebueoues uefepusd juebueusw Sya dg 1dn ot 166u1L rejiuip sniey Buek yuyal uebueouey seAueq upewas ‘dnedsan
v MiuaL uebuesuey 9 BueA uayedngey uep sy UeUe| Sen| URjewas “THY uep Sya
00T-05 uebueoues uerejuad luebueusw Sva dg 1dn Buepag ueejojebuad yeprex-yeprey uep uewopad ‘uexeliqey uebusp rensas
Miuya] uebueouey| _, rejiuip/iuebuenp Buek| tebe syadg gemel Bunbbuel nyes yees Ipeflusw eioxy/usredngey rejiuip BueA THY
05> ueBueoues uerepuad juebueusw Syd dg 1dn ¢o yepuay siuxa] uebueouey yejwng seuiq yajo unsnsip Buek THY iuxaL uebueouey uere|iuad siuxa L uebueouey yejwune|
114 GT< eueouas uerejuad uebueusw Sy dg 1dn 0T 166u1 L Svads rejuip sniey Buek 11y xedueq upjewss
- ‘dnxeasay BueA usredngey MeAueq upjewss ‘Syq ueejojpbuad
S 11¥ ST -0T eueoua uerepuad juebueusw sya 4g 1dn| ©° Buepas Ueprex-yeprey uep uewopad ‘ueeligay uebusp rensss Jefe rejuip
- MaALIp/tefiuIp/iuebuelp| Syadg gemel Bunbbuel nyes yeles ipefuaw elod/usyedngey seulq Buek THY (11Y) ueunye|
11¥ 0T> eueouas uerejuad weBueusw svd dg 1dn| ¢ © yepuay Buek 11y yejwne| yajo unsnsip Buek THY (LL1Y) Ueunye] YIuya] eueduay uerejiuad Miuxa] eueduay yejwung| €
Sva ans < Svads Ldn euigip Buek sya ans yejune| 0T 166u1L uepual yiga| Buek Buipueqip Jesaq Uiga|
VAT Buek ueejojabuad seysusiul uexnpawaw luebueyp sniey HueAk
9 lans ov-0z Svadg Ldn euiqp Buek sva qns yewne| 9° Buepas Svadg Ldn ueejojpbuad| sva gns eAueq upewss ebbuiyss |reisp yiga| buek isenjeas uep
- ueBueuamay yemedip epesaq| ueeuesualad ynun ueleses uexedniaw eAuure] Syg gns uebusp
Sva ans 0z> Svadg Ldn eulgip bued sya gns yejung ¢o yepuay| Buek sya ans yejwnl jejoL epagaq BueA Lipuasia) snsuapieley pijiwaw Bued sya ans Sva ans yejwne| ¢
dMS/SVa 0z< ueejojabuad uebueusw Svd dg LdN 0T 166u1 L
1eJaq UfewWwas uese | dn ueqadq
S dMS/SVYa 0z-0T ueejojabuad juebueuaw Sya dg Ldn 90 Buepas ueeueouasad |ebbulyas ueeuesualad ISuanyaly uep Se)SUSIUI Jesaq Ulyewas uese| olyep euedual /npedial Sya
- yekejim uednyes ipelusw| exew xeAueq upjewsas Buek syq ueejojpbuad yeAeim uenjes neye uee|ojabuad ueeuesualad
dMS/SvYa 01> uee|ojabuad juebueusw Syqa d9 1dn [y yepuay| Bueh Syadms/ Sva uejwng| Sya edniag Syg ueeejojabuad ueeuesuasad uereses yeAem nun| ueleses yeAeim yun yejung| T
AOMOd dNSNN
8 L 9 S 14 € 4 T
j0q09 1sdiisag 103s | 1efesaqg sebn] 1suelsqns ueabuad ao01e)1pu| OoN

refuns uell|y yeseq uee|ojabuad lejeg Buelunuad Jnsun uep 030d JNsun uelejiuad uep Joyexipuj



http://www.djpp.depkumham.go.id

12

2008, N0.93

“feuoibal

isuidoad enp yiga| wepep 1ueAejaw Syddg isueisul eyic| 0T 166u1L
n 1suidoad yeAepim uebuap| efexs uexiesepiaq neje ueinybuesiaq | dn eliay yeAem 1p 1exial
isuidoud enp wejep 1ueAejsw syads Isuesul e 90 Buepas 1eNI9) SYAdg Isuelsul IsueISUI-ISUBISUI 3]0 UBdjerjuewIp | dn welboid ueeuesyejad 1dn uejeiBay
1suidoud nyes weyep 1ueAejaw Syadg isueisul eyic| €0 yepuay ueueAe|ad ueneybuer emyeq ueyisexipuibusw jeejuew ueueAejad uenexybuer ueueAejad uenexbuer| T
uun g< 0T 166un upjewas uexe uexnpiadip Buek Syq IseA1asuoy
Svada 1dn eliay yekem werep [eya ueunbueq yejwng 166u1 L Igeyal uexepun uep eyesn exew dnyeass) Huek ueirebuad
nun G-g 90 [eA ueunBueq yejwn( yeAueq upjewas "ueye| Isey|iqeyal
Svadg Ldn eliay yeAeim wepep ena ueunbueq yejwne Buepas Sva dg 1dn elisy yekeim weiboud ueeuesyejad uebunuaday yexbun iyniebusdwaw 1dn elay yekeim
nwn gz > 20 wefep 1sefl uep neuep Jedep Isejuawipas Liep IBunpulip/ueyyeweasip sniey uep 1dnfip (neueq “ynpep) ueirebuad
Svadg Ldn eliay yeAeim wepep ena ueunbueq yejwne yepuay ‘ynpem ueunueq yejwng el1ay yeAeim wepep epe BueA uesrebuad jeyn ueunbueq yejwung eun ueunbueq yejune| 6
o1 166un uewsas uese ueynpiadip
ST< Svadg Ldn el1ay yeAem werep usyedngey yejwng 166u1L BueA |sepljosuoy uep ISeulpIo0y ‘ISeSIUOINUIS UeXepur} uep eyesn
ST-0T 90 esrew dnyeous) BueA usyednaey Isessiuipe yeAeim yejwnl seAueq
Svadg Ldn elsy yeAeym wepep usyedngey yejung Buepag upfewas ‘ueye| Iseljiqeyal weib-oid ueeuesyelad Isepijosuoy uep
0T 20 SVa dg 1dn ey yeheim|  1seulp-100y ‘isesiuosyuis lynsebuadwaw yedep | dn eliay yeAeim 1dn elay yeke|im
> Svadd L1dn el1sy yeAepm werep uaredngey yejwng yepuay weep usledngey yejwung werepe dnyeasa) Buek usyedngey Isensiuiwpe yeke(im yejwng weyeq uarednagey yejung| 8
Zuiremil ooz< ynpnpuad ueyepeday| o1 166Ul L
— dnyeo
bi/emil 00z—00T Jnpnpuad uerepeday| o Sva ue
4 90 Buepas yeAeyim eped ynpnpuad
Juiremit 001> inpnpuad ueyepedad| z'o yepuay uejepeday elel-BIRY "
0T
%G2Z< [el19] uep weind [ease sen| 1si0dold 166u1L
%SZOT| oo (%S52<) sva
esejue Jespaq [el1a) uep weind [ease sen| Isiodoid Buepas| uesen| je101 depeyial felial
20 ebbuly weins yeibodolrlag
%0T> [e[19] uep weind [eate sen| Isiodold yepuay| BueA |ease sen| isiodoid p
960> Iseraban uedniny exic| 0'T 166u1 L Sva uesen| [e10}
90€—02 Iserahan uedmmn exic| 9°0 Buepas| depeyier ueiny ise1ebaniag
9%0E< Iseraban uednin eyic| 2'0 yepuay| Buek [ease sen|isiodoid "o
%GZ< 1S0J9 o1
exad ueye| sen| isiodoid exil 166un ueweoue oxisay 166u1 L
%S¢~ %0T 1043 90
exad ueye| sen| isiodoid eyl Buepas uewedue oyisay Buepas Sva uesen| [e10} depeyisy
601> Isola| _, 1s043 exad yeuey sjual
exod ueye| sen| isiodoud eIl yepuas ueweoue oxisay ¢o yepuay uebusp ueyel isiodoid q 166Uy BueA S1B0j0I0-0IpIY 1SBUNy
%v'7T> O lejiu uep yy/ww 0002< o'T e119s SyQ UeLIRIS9IEY Uewedue O0XIsal [yijjwaw |seyeban eduel
ejel-eres uelny yeuno yejwnl el 166un ueweoue oxisay 166u1 L uep 1solaial yepnw Buek yeuey adn uebusp uesemey eped 166un
%09-%P'¥T = O [ejiu uep yy/ww 000Z—000T 90 Buek uelny yeind “eAuseiyas Ip ynpnpuad yeibowsap Is|puoy uep
eres-erel uelny yeand eyl Buepas uewedue oxisay Buepas ueinybuesiaq|rebuns uesije ejod ‘ueye| uedninuad adn ‘yeuey siual ‘uelny yeind
2%09< O le|iu uep y/ww 000T> 20 SvQ@ uesemey| Ip ueunyelfansun-insun eped Bunmueblaq Bued syq 16ojodn yajo uexyniusp
eyes-eyes uelny yeind eyl yepuas uewedue O3ISaY yepuay uelny yeand yejwng "epyeAueq Syq ueejojebuad uejwniey 1exbull uep Syg ueuelss|ay sva 1Bojodiy| 2



http://www.djpp.depkumham.go.id

2008, N0.93

13

08 SIOMOd Insun yejwng
feuoisewsaug|
uep  |euoiseN  edweplaq [euoiseN  siBarens 01 166u1 L [ej0] uep
v [euoibal sredwrepiaq [euoibai siberens| 9°0 Buepag sifarens|  feuoibai siBayens syq ejojebusw Buek Syadg tep ndwew yiga)
1suidoud [exo dedwepiaq [exo] etedss sifarens| 20 yepuay| rejlutaq Buek sy@ ueepiagey| sniey [euoiseN esedas sibarelts BueA syq ejojebusw Buek syadg Sva dd sibarens enN| LT
Z s IngasJa} uoibal neye nend 1p Syddg yejwne| 0°T 1661
4 Hun g - € Ingas1a) uolbal neje nejnd 1p Syadsa yejwne| 9°0 Buepag uene|nday uoibay[ingasial uoibas nere nejnd 1femaw uRjewas INQasIal SYAdg exew
S < Ingesiay uoiBai neje nejnd Ip Syadg yejwne| 20 yepuay| nee nejnd 1p Sya 49 yejung|  1Ipas upfewas ‘ uoibal neye nejnd nyens Ip Syd dg ueepelagqay uoiBayseind ueemuslay| 9T
wnIo4 € < 3MuaqgJal ye|dl Syadg 1dn eliey 0T
yeAenm werep (210x/0ey nele uep isuidoid) Sy@ wniod 166u1L ewesiaq
9 winio4 -T 3MmuaqgJal ye|dl Syadg 1dn eliey 90 nexedasip bueA uenfny ueredesuad ynun SSIY yepnwiadwaw
yeAem werep (e103/qey nele uep isuidold) SYQ wnio4 Buepas uexe uep yeyid seAueq ep uebunsnp uexredepuaw ynjun
Jnjew.oj deyel yisew neye ynuaqtel| _, Bunuad jebues BueA ey uexednisw npedial Syq ueejojpbuad SyQ ueejojabuad
wnjag Syadd Ldn elsy yeAem wepep Sy wniod ¢o yepuay|Sy@ wnuoy snieis uep yejung weyep siapjoyaxels uesreqiaw BueA Syq wniod ueepelagay siapjoyaxels nnw wnio4| g1
N S < Sva d8 Ldn ef19x yekim 1p svds) yeiwne| 0 166urL
v HUN G - € SVYA d8 LdNn el1ay yeAim Ip Svds yejung 90 Buepas| (ure sreyid uep syadg ysjo * uelny yeind uep ISeajiul ‘Jo-uni ‘JUaWIPas ‘Ugap
K unBueqip ) eliay yelemip 1uadas syq Jre erel InjbueAusw eweinial Sya-gqns/sya Isipuoy (Svds) rebunsg
NUN € > SYad dg 1dn eliay yeAim Ip Syds yejung ¢o yepuay| epetaq Buek Syds yewne|  1senfeAsBusw uep nejuewawW YNun Jefe njes yefes yeepe syds sniy uereweBuad uniseis| T
(A1ela1 Y3 G) By 000 '0Z< SVAdE Ldn el1ay yekejim o1
wefep jneleban  ueweue} Isesiieal sen| yejwng 166u1L
z (11pfeasy U3 G) BY 000°0Z — 000 "0T SvAdd Ldn el1ax 90
yeAe|im wepep jielaban ueweue) |ses|eal sen| yejung Buepas svadg afueq
(ayfeus1 Y1 G) ey 000 0T > SvAdd Ldn eley| _, eliay yeAemip jire1aban| uep isejuawipas ‘1sola uelepuabuad ‘spuy ueye| Iseljiqeyal weep Je1aban
yeAeim wepep jiye1aban ueweue) Isesifeal sen| yejwng ¢o yepuay V1Y [eate sen| yejwne|  Svadg eAedn pninm refeqgas jirelabon Iy uep yeue] ISeAIasuoy Iy uep yeue] Isenasuoy| €T
HUN Q0T < SVAdE Ldn el1ay yekeim wejep 0T
punqwa uep ueuad weq ‘ ljepuabuad weq yejune 166u1 L
z 3N 00T — 0S SYAdg Ldn elisy yeAeim werep| 9o
Bunqw3 uep ueyeuad weq ‘ llepusbuad weq yejwng Buepas
NUN S > Svadg 1dn eliey yekeim werep| _, Bunquig uep ueyeuad weq| “Jifueq uep isejuawipas ‘Isola uelepusbuad weep Syadg eAedn SINETR
Bunqw3 uep ueyeuad weq ‘ llepusbuad weq yejwng ¢o yepuay ‘Ilepuabuad weq yejwne|  pninm reBegas (siuxaL [idis) iy uep yeue Iseasasuoy ueunBueg|idis Jiy uep yeue] Isen1asuoy| zT
uun z< unbuequey|
uelel Svadd Ldn elsy yekeyim weep WAN [ealy ot 166u1 L ueeuesye|ad/siuxal ynfunyad
v 1un g > unbueqJel 90 neje unpaso.id uep eLslud ‘plepuels ueXNsew ynjun uelfex/Asuow
uelel Svadd Ldn eley yekeyim weep WAN [ealy Buepag uenNye|Ip uep ereyliadip sniey INQasia) [9powW [ealy "uedeuesye(ip
ueeueoualad deyel weep| _, unBueqip yeal Buek waw| niun Bunuad i1ssodny yefes uexyedniaw Syq ueejojabuad exbuel
yisew sSyadd Ldn elsy yekeiim wepep WAWN [ealy ¢o yepuay| [eare uebuequaylad 1exbull wefep Syadg Yyoiuod rebeqgas (INQIN) OMIN SYA [9pow [ealy| [9poly [ealy uebuequiabuad| TT



http://www.djpp.depkumham.go.id

14

2008, N0.93

£00Z/11-S1)/T6 "ON INYUsN %S 9 ueidwe] uebusp

lenses BUBJES UBRIPSISlSY nNeje [epewsw jebues 01 166u1L
redeousw €00z/11-53dX/T6 "ON INYuaW XS 9 uendwedf
T ueBusp [ensas eueses UBEIPaSISldY heje  [epewsiy 90 Buepas| (qe| 1efe ‘SdD ‘SI9 ‘SVdS ‘T2)
-s1dy/T6 ON INyuay MS 9 uendwe uexesepraqg| _, uenyBuesiag [ dn wun Jad
0609 Liep Bueiny ueelpasialey neje fepewaw Bueiny ¢o yepuay [siuxal eueles Ueeipasialey 'p
9608< Iexed yeAe| Buek ueiojuexiad eueles yejwne 0t 166u1 L
T | opn— 9'0
08 — 09 lexed seAe| Buek ueiojuexiad eueles yejwne Buepas
9609> Iexed yeAe| Buek ueiojuexiad eueles yejwne ¢o yepuay Juelojuesad eueles ISIpuoy| "o
ueydelanp bueA rexed esew|
060G — 0 ledeousw yejel uelojuexiad eueles Jnwin 0T 166u1 L
. ueydelanp bueh rexed esew]|
5e0 00T — 0§ 'edeousw yejs) uesojuedlad eueles Jnwin 90 Buepas
uexdealp buek| _, uelojuexad eueles
rexed esew 1Yyigajdw ye[e) ueiojueslad eueses Jnwin ¢o yepuay rexed esew uep Jnwn g
T%08< ledesuaw
£002/11-INYUsN/0Z "ON INYUSN XS 9 uesidwe uebusp| o'f
lenses BUBJES UBRIPSISlSY nNeje [epewsw jebues 166u1L
J505-07 Teteatsm Iseyiunwoy yeje euas
T 1002/11ANYuaN/0Z  ON Inyusiy ds 9 uendwed| g ‘isepodsuesy jee  ‘remeBad/uem-eArey ueyewnsad ‘ueiojuexsad
uebusp lensas eueles Ueepasialey Nele  [epewai Buepas Bunpab ueunfueq ueyeq uep sen| ‘ueiojuexied ueye| sen|
Z00/TT ule| elejue 1dn ysjo uexyni-nqip Buek eueses “1dn 1sbuny uep
-INYUSN/OZ ON INYUSN XS 9 uesdweT] uedlesepiad| z'o 1dn denes eped ueiojuexiad|sebn) ueeuesyejad ueleoue|dy ueynusuaw eAu-syde eped Buek 1dn sebny ueeuesyejad
0609 Liep Bueiny ueeipasialey nele fepewsw Bueiny yepuay eUeJES UBRIPasIaley “eleliayaq wipjl ueynjuau-aw Syddd Ldn Ip eipasiay BueA eueres|bunynpusw  Buek  eueres
Buelo Oz < Isensiuiwpe efeusy yejwne| 0T 166u1L 1dn 1sBuny
T Buelo 0z - 0T eJeiue Isensiujwpe ebeusy yejwne| 9'0 Buepas Svadg 1dn nyens eped *1dn 1sbuny uep sebny ueeuesyejad uep sebny uexeuessejpw
Buelo QT > Isensiuiwpe efeusy yejwne| 20 yepuay| Isensiuiwpe efeusy yeung ueJlesue|ay Bunynpusw eunb uexnpiadip Isensiuiwpe ebeus | Buek 1sensiuiwpe ebeus |
Buelo 09 < siuyay ebeuayl| 0'T 166u1 L
4 Bueso 09 — 0z siuey ebeusl| 90 Buepag svadg rewndo BueA isey redesusw yedep ebbuiyas ewelin HueA 1dn sebny uexeuessejaw
Bueso oz > siuxal ebeuay| 2'0 yepuay| L1dn 1p siuxa} ebeus) yejwnr| syadg Isyodny euesyelad ipefusw yedep ueydeleyip siuxal ebeual| Buek siuxal ebeusy yejwung
Bueto 09 < Myiwip Buek ebeusy yejwne| 0'T 166u1L Svadeg 1dn Sva ueejojebuad
4 Buelo 09 - o elelue pyijiwip Buek ebeusy yejwne| 9°0 Buepas Ip eliay uegaq Bunynpuaw jueBueuaw werep Syadg 1dn I1sbuny uep sebny ueeuesyejad 1dn
Bueso o > pyiwip Buek ebeusy yejwne| 2'0 yepuay BueA ebeua) yejwnc| uesesuelsy ueynuauaw yedep Syadg pijiwip Buek ebfeus) yejwne| ebeus) ueyninjasay yejung

ONVIENNNId 4NSNN



http://www.djpp.depkumham.go.id

2008, N0.93

15

redeousw  €£00z/11-S1dM/T6 "ON INYuaN NS uebuap

lenses BUBJES UBRIPSISlSY nNeje [epewsw jebues 01 166u1L
I "9%08-09 redeousw £002/11-53d)/T6 'ON INYUaN 90
MS ueBusp ensas eueles UBBIPasIalay neje lepewsp Buepas
€002/11-S¥0)/T6 "ON INYUS YIS 9 uesdweT z'0 ISexluNnwoX
uedIeseplaq 9609> Ue-elpasialay neje repewaw Bueiny yepuay 1e[e ueelpasialay I
%08< Ieed seke|[
BueA [euoiselado ue-erepuay/iseniodsuel; Jefe yejung 0t 166u1 L
I 9%08-09 Iexed eAe| 50
Buek [euoiselado ue-erepuad/iseniodsuel; Jefe yejung Buepas ueinybuesaq 1dn
209> rexed selel[ _, eped [euoiselado ueelepuay
BueA [euoiselado ue-erepuay/iseniodsuel; Jefe yejung ¢o yepuay| /iseuodsuesy Jefe SIpuoy 'l
ueydelanip Huek rexed esew 940G — 0 redeousw|
yeje) [euoisesado ueesepuad/isenodsues)  Jefe Jnwin 0t 166u1L
. ueydelanp bueA rexed esew 9,00T— 05 redesusw| . uenybuelaq
5e0 yele) [euoiselado ueesepua/isedodsuel Jefe Unwin 90 Buepas 1dn eped [euoiselado
ueydelayp bueA rexed esew 1yigajpw| _, ueelepuay/iseliodsuesy
yeje) [euoiselado ueesepua/isedodsuel  Jefe anwin ¢o yepuay| Tee rexed esew uep Jnwn y
redeousw €00z/11-S1dM/T6 "ON Inyuay MS uebuap| _,
lenses BUBJES UBRIPSISlSY nNeje [epewsw jebues 01 166u1L
I "908-09 redeousw £002/11-53d)/T6 'ON INYUaN 90
MS ueBuap ensas eueles ULeIPasIalay neje repewspy Buepas [euoisesado
€002/11-S¥d%/T6 "ON INYyuaN Ms| _. ueelepuay/iseliodsuesy
uedJeseplaq 9609> UeeIp-as1a1ay neje repewaw Bueiny ¢o yepuay 1e[e ueelpasialey B
9608< Iexed yeAe| Buek ueiojuexiad eueles yejwne 0t 166u1 L
T 9508 — 09 Iexed xeAe| BueA uelojuesiad eueles yejung 9’0 Buepas
. ueinybuesiaq 1dn
9609> Iexed seAe| Buek ueiojuexiad eueles yejwne ¢o yepuay| eped siuya) BuBJES ISIPUOY "}
ueydelanp bueA rexed esew|
060G — 0 ledeousw yejel uelojuexiad eueles Jnwin 0T 166u1 L
. ueydelanp bueh rexed esew]| |
520 00T — 0§ 'edeousw yejs) uesojuedlad eueles Jnwin 90 Buepas ueinyBuesiaq
uexdealp buek| _, 1dn eped siuxel eueles
rexed esew 1Yyigadw ye[e) ueiojueslad eueles Jnwin ¢o yepuay rexed esew uep Jnwn "



http://www.djpp.depkumham.go.id

16

2008, N0.93

00T

v.ioLl

02 Bunynpuad Insun_yejung
uywst du<| 07 166urL
v 9% (ipuew eyesn) LIPUaS euep
YW ST "dy — 000°000°000°0T "dy Buepas Svadg Ldn| Jequns jjebbusw uexyeq neje Buise erebau yeqiy/ueniueq ‘Nady 1dn 1sqodn] ueeuesyelad
. 1syodn) ueeuesye|ad 3nun| Lep Jaquinsiag Jedep INgasial eued "Syddd Ldn Isbuny uep sefny ueeuepuad wefep ejojayIp
yy/-‘000°000°000°0T dy > ¢o yepuay| ejojeyip BueA euep yejwnp| ueeuesyelad uesesue|dy iynsebuadwaw yedep euep ueeipasialey BueA uebuenay uebunyng
%Ge> 1seyjiqeyasf .
nued neje unyer g uep Bueiny ye@l rexed unwn 0t 166u1L
2’0 %05-GZ ISeulgeull o Svadg Ldn uebunybuy
nuad neye unyel QT-G ledeousw yepdy rexed Jnwn Buepas Ip seulp yewns uep
%0G< Isenjiqeyas| _, uereqel yewnu ‘uesojueslad
npgad neye unyey QT Mep yigd| yedy reed Jnwin ¢o yepuay ueunfBueq Isipuoy| o
€002/11-S1A%/16 01
'ON INYUBN NS UueyIesepsaq 9xG6< UeunbBueq senT 166u1L
<0 £002/11-51d)/T6 9 Svadg 1dn uebunsbul
"ON INYUBA| NS UeMIes-eplaq %456-%08 ueunbueq sen Buepass Ip SeuIp yewnu uep
co00z/11-s1dM/T6| . uereqgel yewns ‘uesojuesiad
'ON INYUBIN MS uedJeseplaq 09,08> uUeunBueq senT ¢o yepuay smun ueunbueq sen ‘g
€002/11-510)/T6 "ON INYUSI\ S UeJesepiaq 01
06G6< UeYISeyojelp uep eipasia) Buek yeuel senq 166u1 L
T €002/11-S30)/T6 "ON INYUB NS uesieseplaq 90 Svadg Ldn uebunybul
%56—%08 UBMISEYO[e-Ip uep eipasia) Bued yeue) senq Buepas Ip Seulp yewns uep
€002/11-S¥/T6 "ON INYUSIN MS uextesepiaq| _, uejeqel yewnu ‘uelojueslad 1dn 1sBuny uep sebin) ueeuesselad uesesue|oy 1dn sebny ueeuesyejad
0608> UeYISeyojelp uep eipasia) Buek yeuel senq co yepuay ynjun yeuey sent ‘efuexieybuiusw jedep repewsw Bued eueseseld ueelpasialay [Bunynpusw BueA eueleseld
%08< 0T
breq uebBuap IsBunyiag BueA [seyiunwoy Jee yejwne 166u1L
T %0809 90
breq uebBuap IsBunyiag BueA [seyiunwoy Jee yejwne Buepas
%09>| _. ueinyBuelaq 1 dn eped
bireq ueBuap 1sbunyiaq BueAk Isexiunwoy jefe yejwne ¢o yepuay ISesIuUNWoy Jefe ISIpuoy |
uexdelanp bueh rexed| |
esew 050G—0 ledeousw Yelal ISeyiunwoy Jefe Jnwn 0t 166u1 L
. uexdelap bued rexed| |
520 lospw %00T—0S redesuaw yejal Isexiunwoy Jefe nwin 90 Buepas uenybuelaq
ueydelaup| _, 1dn eped isexunwoy
BueA rexied esew |yigajow Ye|al ISeXIUNWOy Jefe Jnwn ¢o yepuay| 1efe rexed esew uep Jnwn



http://www.djpp.depkumham.go.id

